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Terimakasih atas segala Doanva,
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BERUANG-MERUANG

Pengantar Indieart House

1 Kadek Yudi Astawan atau sering disapa dengan 'Dek Koyo', Lahir di Gianyar Bali
pada tanggal 8 April 1985, Mendalami pendidikan seni di FSR IST Yogyakarta sejak 2004
dan setahun setelah lulus dari S1 pada tahun 2010 melanjutkan kuliah di Pascasarjana IS1
Yogyakarta hingga lulus tahun 2012,

Pameran Tunggalnya kali ini mengambil tema yang bertajuk 'Beruang-Meruang'.
'‘Beruang-Meruang' merupakan sangkar yang dipilihnya untuk mewadahi kegelisahan,
terutama terhadap isu arogansi kapitalistik. Lebih meluas, la juga menyentuh sekaligus
mempertanyakan di mana kesadaran manusia diletakkan?. Barangkali, jika saya boleh
menduga maksud Dek Koyo adalah kenapa banyak manusia memilih spiritualitasnya
berakhir di KTP (?). Katanya, pada sepenggal obrolan kami, bahwa kekhawatiran
puncaknya justru terletak pada banyaknya orang yang mabuk tanpa membutubhkan
alkohol. Bentuk kekonyolan ini mengilhami sebelas lukisan dalam pameran ini. Dek
Koyo terlihat sangat menyelami dan memahami persoalan diri, dan bagaimana
menyingkapi problemasi 'ruang’, dengan kata lain, karya Kadek Koyo menyulih rupa
‘ruang' scbagai scbuah citra keadaan yang relatif, abstrak, dan simbolis, sebagaimana
ditulis oleh Arya Sucitra dalam teks kuratorialnya.

Akhir kata kami mengucapkan banyak terima kasih kepada [ Kadek Yudi Astawan
yang telah menghabiskan semua waktu dan energinya untuk persiapan pameran ini,
menimbang sangat sedikit perupa muda yang berani berpameran tunggal, saya bangga
terhadapnya. Tidak lupa, saya haturkan terimakasih kepada 1 Gede Arya Sucitra yang
begitu jeli membaca keseluruhan proses kreatif, mengkurasi pameran Dek Koyo dengan
sangatbaik. Semoga pameran ini bisa memberi rangsangan kreatif, juga manfaat bagi seni

rupa Indonesia yang kita cintai bersama. Selamat!

Yogyakarta, 14 April 2016

[ Nvoman Darya
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Pengantar Seniman

Puja dan Puji syukur saya panjatkan kepada-Nya, kepada Keluarga, Bapak 1
Ketut Geledih, Tbu Ni Made Rinun, Kakak Ni Wayan Suryani dan adik T Komang Aryadi
atas rangkaian doa yang saya terima sctiap saat, ucapan khusus saya haturkan kepada
Titis, Bli Nyoman Darya dan Mba Nur yang membuka pintu lebar untuk saya. Arya
Sucitra yang selalu menebar pupuk di atas keinginan saya untuk berpameran tunggal, juga
kepada sahabat Fikri dan Ruswanto atas segala bantuannya, tidak lupa atas spirit Dewa
Made Mustika, iringan khusus dari Putu Lukita Wiweka beserta Don Biu, teman-teman
asrama Bali, T Kadek Dwi Santika, Kadek Anggara Rismandika, Putu Merina, PG. Wisnu
Wijaya atas ruang berpikir dan berkaryanya, serta para rekan yang tidak bisa saya
sebutkan satu persatu, saya haturkan terimakasih. Di dalam hati, bathin saya vang paling
tulus, tersisip nama-nama kalian menjadi Doa, agar Kehendak berbicara atas kebaikan

kalian semua.

Pameran Tunggal Beruang-Meruang sejatinya terinspirasi dari lalu lintas
kekuasaan yang kian arogan, angkuhnya para beruang yang meruang dengan
menghalalkan segala cara. Gunung di bor, sawah produktif digerus, tanah ditanam
pencakar langit, langit dihiasi satelit, ini sebentuk afirmasi atas harga dirl manusia seolah
lebih tinggi dari harga diri Alam. Status beruang dikejar sampai menembus batas-batas
kemanusiaan, demi memenuhi keinginan yang selalu haus dan lapar. Aturan bisa melihat
dengan perspektif mata burung, tetapi tidak berlaku dengan perspektif mata kodok,
aturan menjadi buta seketika. Padahal sampai hari ini, saya belum melihat ada beruang
yang mampu membeli nyawa, belum!. Sava tidak bermaksud menjadi Nabi, apalagi

Tuhan, tetapi saya belajar menyatukan 'Me' dan 'l

Yogyakarta, 13 April 2016

I Kadek Yudi Astawan
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Kuratorial pameran tunggal lukisan 1 Kadek Yudi Astawan

Beruang - Meruang

The artist must have something to say, for mastery over form is not his goal but rather the
adapting of form to its inner meaning. Wassily Kandinsky, 1911.

“PT Bor...

Jual petak

Kamu aku sudah jual
Kamu kamujuga
Kamujugasudah
Yang lain sudahjual
PTPeer..”

I Kadek Yudi Astawan (Koyo), Kuningnya IDE, 2016

Kuningnya IDE, 2016

Barisan sajak dari karya 'Kuningnya IDE, 2016”" di atas adalah sinistik atas ulah
manusia 'mencintai’ pertiwi, cinta yang menggadaikan warisan leluhur, cinta yang
menghambakan materi, cinta yang memuja kemilau kemewahan kemudian berakhir

menjadi kekosongan lalu kelak kembali pada petak kecil di selasar tanah merah.
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Menelisik lebih dalam karya Lukisan yang dihadirkan [ Kadek Yudi Astawan (Koyo) dalam
pameran tunggalnya yang bertajuk 'Beruang Meruang', merupakan cara kita menyentil
dan menyadarkan diri bahwa persoalan kritis yang sedang dialami dan menghanyutkan
manusiaadalah menipisnya kesadaran diri (spiritualitas) dan memudarnya refleksi diri.
Pameran ini merupakan pemberhentian sejenak Kadek Koyo (demikian saya
biasa memanggilnya) yang mempertanyakan kembali kesiapan manusia (khususnya
manusia Bali) dalam mengenali dirinya dan kekuatan alam menuju persoalan
modernitas, globalisasi, konsumerisme hingga sikap-sikap arogan kapitalis yang
kemudian memengaruhi pola pokir, sikap dan etika pergaulan dalam kehidupan
berbudaya sehari-hari. Pada karyanya kita akan melihat abstraksi ironi, sinistik,
paradoksal dalam tegangan berbagai karakter ikon, teks yang terkubur dalam ritus petak
"tanah’ yang kadang dipenuhi pertanyaan, umpatan, sinisme hingga teguran. Ada apa
sebetulnya denganrepetisi 'tanah’ ala Kadek Koyo yang tercerabut, terkoyalk dan tergores

ilalang dalam tebaran tubuhnya?

Me [ruang] Rumput

Membaca lukisan Kadek Koyo adalah semacam sikap reflektif 'merumput’. Istilah
‘merumput’ sering saya ujarkan kepada Kadek Koyo ketika dia berkarya disebabkan sejak
beberapa tahun terakhir, teknis kekaryaan dan objek visualnya mengeksplorasi representasi
rumput, ilalang, suket (bahasa Jawa), sumi (bahasa Bali).

Merumput bisa berkonotasi seseorang yang mencari rumput sebagai pakan
ternak, atau seekor sapi/kambing yang sedang makan rumput di hamparan tanah lapang.
Tapi bukan perkara aktivitas tersebut yang dihadirkan oleh Kadek Koyo, rumputnya
merupakan simbolis pertiwi; kedekatan dengan alam, perenungan kedekatan dengan hidup
yang sederhana, kesadaran akan hal terkecil dan substantif; kembali ke akar rumput, kembali
ke akar (dasar) kehidupan. Rumput tidak akan bisa tumbuh dan berkembang tanpa tanah.
Tanahlah yang memberikan ruang hidup rumput untuk berelasi dengan benda lain di atas

dan sekelilingnya.
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Imaji rerumputan dalam abstraksi petak tanah Kadek Koyo tidaklah menyajikan
dan menjanjikan keindahan dalam bayangan kesadaran visual naturalis namun membuka
imaji ruang inspirasi 'baru’. Artinya, ketika 'berdialog' pada karya dan konsep rupanya
serentak mengantarkan saya menelusup sejenak ke ruang memori baik sebagai orang Bali
maupun sebagai cara memahami universalitas diri sendiri yang dekat dan faktual.

Mengapa demikian, karena isu global yang diangkat oleh Kadek Koyo adalah
representasi ruang keseharian manusia yang berkaitan dengan gejala ekonomi, politik, sosial
budaya, lingkungan hidup hingga spiritualitas. Karyanya membicarakan gejala yang konkrit,
berangkat dari fakta persoalan yang nyata yang bisa menjadi penerang sebab-akibat perkara
keseharian yang bermula dari ukuran ruang; bidang; petak yakni tanah.

Konsep kuratorial "Beruang Meruang” mengambil kerangka dasar masalah
tentang 'ruang'. Ruang memiliki pengertian yang sangatrelatif, apalagijika sudah mengalami
suatu penambahan seperti ‘ruang-ruangan’, 'meruang’, 'beruang’, 'teruang’, dan sebagainya.
Sebagaimana dalam kamus ruang dinyatakan sebagai: (1) sela-sela antara dua (deret) tiang
atau sela-sela antara empat tiang (di bawah kolong rumah); (2) rongga yang berbatas atau
terlingkung oleh bidang; (3] rongga yang tidak berbatas, tempat segala yang ada; (4) petak
dalam buah (durian, petai); pangsa; me-ruang : menyucikan mayat (dengan jalan
mengeluarkan kotoran dari dalam perut); membersihkan.

Dalam pandangan Yi-Fu Tuan dalam bukunya Space and Place: The Experiential
Perspective, 2001 mengatakan ruang adalah sebuah lokasi yang relatif. Tuan menyatakan
bahwa ruang didefinisikan sesuai dengan pengalaman keruangan. Ruang, karena relativitas
lokasinya, dinyatakan sebagai sebuah kebebasan. Sebuah ruang bebas didefinisikan
berdasarkan masing-masing pengalaman setiap orang. Pada pengertian lain, 'ruang'
merupakan tempat bagi komponen-komponen lingkungan hidup dalam melakukan setiap
proses, yaitu saling mempengaruhi (interaksi), saling berhubungan (interelasi), dan saling
ketergantungan (interdependensi).

Maka, 'ruang' yang dalam korelasi gagasan kuratorial ini tidak hanya merujuk
pada pengertiannya sebagail objek pada keadaan dirinya sendiri, tetapi juga sebagai

keterangan yang menjelaskan berbapgai keadaan dari persoalan lain yang
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berdasar atas pengalaman empirik masing-masing. Dengan kata lain, karya Kadek Koyo
menyulih rupa 'ruang' sebagai sebuah citra keadaan yang relatif, abstrak, dan simbolis.
Dengan demikian melalui penelusuran 'ruang’ yang terabstrasikan dalam wujud 'tanah’
setidaknya menunjukkan dua penelusuran gagasan. Pertama, memahami sumber
persoalan yang menjadi sebab utama dan yang menentukan keadaan 'ruang’ tersebut.

Kedua, memahamimasalah 'ruang' sebagai hal yang terepresentasi sebagai citra tanah.

Meraba Arah Ruang

Sebelas lukisan yang dihadirkan dalam pameran ini, terlihat koneksi reflektif
yang kuat sosok Kadek Koyo memahami persoalan diri dan bagaimana menyingkapi
problemasi 'ruang’ tersebut. Ruang citraan Kadek Koyo memiliki kesadaran introspeksi
memori dialektika antara masa lalu, masa kini, dan masa depan dan tentunya ini pun
kemudian menyeruakkan ruang ketidaksadaran yang selama ini terpendam dalam batas-
batas etika berbudayanya. Sigmund Freud ahli psikoanalisa, mengungkapkan bahwa angan-
angan dan emosi-emosi turun dari permukaan pikiran sadar dan kemudian masuk ke alam
bawah sadar. Masuknya mereka ke alam bawah sadar dapat dipahami dengan dua cara.
Pertama, mereka masuk secara diam-diam dalam bentuk transkrip pengalaman masa lalu,
atau kedua, transkrip pengalaman masa lalu itu dipaksa masuk karena sebab dan alasan-
alasan tertentu. Lalu bagaimana Kadek Koyo meraba gagasan karyanya dan bagaimana
interpretasi personalnya bisa digagas penonton?

Ide tentang 'tanah-rumput' sebagai lahan representasi dalam konteks kesadaran
estetik Kadek Koyo yang ditampilkan dalam repetisi-repetisi karyanya.
Pengulangan/repetisi merupakan salah satu strateginya dalam menanamkan visual yang
lebih dalam terhadap kelekatan memori bawah sadar. Seperti yang dinyatakan Kadek
Koyo dalam obrolan santai kami disela-sela melukis “... bentuk-bentuk yang hadir dalam
lukisan adalah 'deposit’ yang ditanamkan oleh dialog saya dengan sesuatu yang
digagas.Khusus dalam pameran tunggal ini, saya diganggu oleh pemandangan tanah
(tanah sawah produktif) yang sedang diperkosa alat-alat berat kapital. 'Pemerkosaan’ itu

membekaskan (serupa) cakaran, goresan, yang menghadirkan repetisi.
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Kapan repetisi ini berakhir(?) hal inilah yang membuat saya memposisikan diri sebagai
tanah, menenggelamkan diri guna merasakan sakitnya goresan 'tanpa permisi’ itu”.
Ketercengangan atas fenomena kerusakan alam (tanah) dan rasa sakit kultural yang
dirasakan Kadek Koyo membangkitkan kesadaran bahwa keinginan hawa nafsu (materi)
manusia tidak akan dapatterpenuhi sepanjang masa, dia harus menemukan 'pelarian yang
bijaksana’ untuk menyadari keterbatasan dirinya. Berkarya seni bagi Kadek Koyo menjadi
‘pelarian yang bijaksana’ yang menimbulkan kesadaran estetik dan etika.

Kesadaran estetik yang dimaksud melingkupi keyakinan tentang peran penting
ekspresi seni dan relasi-interaksionalnya dalam kelangsungan kehidupan sosial budaya.
Filsuf Georg Lucacs menegaskan bahwa estetika, dan kesadaran estetika adalah suatu
manifest objektifikasi dari 'dunia’ yang bersifat independen melalui suatu mekanisme
produksi yang menerus dan mensejarah, yang menyempurnakan kemungkinan dan
perkembangan bentuk kesadaran diri manusia serta proses refleksi diri. Kesadaran ini
tentunya membutuhkan pemahaman nilai-nilai subjektif yang inheren dalam etika budaya
(Bali) dan pengenalan terus menerus. Nilai-nilai subyektif yang dikelola dan direfleksikan
Kadek Koyo, selalu berusaha dikaitkan atau bersinergi dengan kosmologi kultural; ada
keberpihakan, simpati, empati, ketakutan, juga ketakjuban yang berbaur di dalamnya.
Berkaitan dengan hal tersebut, persoalan estetika kerupaan karya Kadek Koyo hanya
menjadi lapisan permukaan pemicu dan inspirasi untuk melangkah ke dalam tujuan yang
lebih lanjut yakni sebuah wujud dengan lapisan-lapisan dimensi nilai dan makna (inner
meaning), pemaknaan atas konsep dasar dari persoalan kosmologi kultural tersebut

Teks-teks, ikon dan simbol-simbol kultural yang terekam dalam lapisan warna-
warna hidangnya merupakan penguat dimensi atas hubungan interaksi simbolik ide-idenya
dan menjadi satu kebulatan makna. Di sisi lain, pada kanvas karya Kadek Koyo identik dengan
pembatasan ekspresi abstraksi tanah dengan bidang putih. Tentuini menjadi pertanyaan, ada
apa dengan warna putih, nilai apa vang ingin diajukan oleh pelukis sehingga menjadi penting
untuk selalu hadir dalam ruang kanvasnya? Atas posisi 'putih’ sebagai penetral keriuhan,
Kadek Koyo menyatakan, "sebentuk perwalian ruang reflektif, ruang spasial, ruang ketiga,

ruang awal dan ruang akhir yvang sarat dengan nilai filosofis.
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Maksud saya adalah, putih sebagai alarm pengingat, mengingatkan saya dalam menjalani
kehidupan harus mendasari segala hal dengan "putih’. Manusia dilahirkan "putih’, kemudian
manusia mengisinya dengan berbagai warna kehidupan, namun mengenal banyak warna
dalam konteks kehidupan bukanlah dosa, jika kita mendasarinya dengan tujuan kembali ke
'putih’. Saya berasumsi bahwa putih bukanlah rasa, sebagaimana kita menikmati warna-
warni penuh ‘cita rasa’. Putih adalah hakikat, hakikat kesadaran dan penyadaran.”
Sebagaimana Kandinsky sebagai bapaknya teori abstrak ekspresionisme mengatakan:
“hubungan dalam seni tidak selalu menjadi bagian dari kebentukan luar, tetapi didasarkan
atas simpati dalam diri pada unsur makna (meaning). Kadang-kadang, mungkin sering,
kesamaan pada bentuk luar akan muncul. Tapi dalam melacak hubungan spiritual hanya
makna batin yang menjadi pertimbangannya.”

Sebagai langkah saya menelusuri kuratorial pemikiran dan penciptaan Kadek
Koyo, akan saya telaah beberapa karya yang menjadi penanda kekuatan gagasannya yang
sudah barang tentu beberapa lainnya memiliki nilai subjektivitas yang tidak kalah kuatnya.
Persoalan kultural menjadi salah satu endapan kegelisahan yang selalu membayangi Kadek
Koyo. Lahir dan tumbuh berkembang di desa Mas Ubud Bali, dia sudah meresapi berbagai
dialektika kultural yang menyadarkannya atas benih-benih problematikanya. Ditambah lagi
sentuhan budaya Jawa di Yogyakarta selama 12 tahun (semenjak kuliah mulai 2004 di Seni
Lukis FSR ISI Yogyakarta) menguatkan lagi atas pengaruh kultural terhadap sikap dan etika
hidup.

Seperti yang terurai dalam visual karya berjudul Ho-No-Co-Ro, bertahun 2016,
persoalan kehidupan di Bali dan di Jawa kini mengalami problematik yang sama perihal pola
pikir kultural atas keberadaan tanah waris. Modernitas dan konsumerisme menghadang pola
pikir masyarakat atas pemenuhan kebutuhan tersebut. Alhasil berulang kali (disimbolkan
dengan repitisi goresan bidang tanah) tanah warisan leluhur (pekarangan dan sawah)
tergores, tersayat, terpotong-potong dan menjadi umpan kapitalis. Tampak sebidang tanah

yang tersayat-sayat dan setumpukan jerami kering yang teronggok tersebar di selasar sawah.
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Tersamar dalam bayangan goresan warna tanahterdapat aksara Bali yang umumnya dibaca
'a-na-ca-ra,..' dan di Jawa dibaca 'ho-no-co-ro,... yang menjadi pengingat bahwa setiap
masalah ada solusinya “anacara(ne) dan honocoro(ne)” jika kita belajar pada falsafah

kearifan lokal.

Ho-No-Co-Ro, 2016

Ketertarikan Kadek Koyo atas isu global yakni globalisasi, menyoroti kondisi di
mana isu dan masalah-masalah yang ada menyangkut kepentingan berbagai bangsa dan
negara atau bahkan seluruh dunia. Kadek Koyo memiliki kesadaran global atas 'deposit’
pikiran yang lebih kritis dalam menerima atau menanggapi isu-isu global berkaitan

dengan aspeklingkungan hidup, teknologi, dan pergerakan ekonomi.

Dalam karya Bercekcak Tanam, 2016, perluasan lahan yang menjadi objek bisnis
besar pertanahan selalu menjadi sasaran kaum kapitalis. Sawah tidak lagi menanam padi
tetapi menanam cakaran tiang beton. Pohon-pohon tidak lagi menjadi antena alam,
tergantilan oleh julangan gedung pencakar langit. Ruang hijau alam dan lahan produlktif
telah gersang dan terluka oleh kemajuan jaman. Dan lagi-lagi, reproduksi ruang alam ini
menghadirkan sengketa, pro-kontra seperti reklamasi maupun revitalisasi teluk baik di

Bali dan kotalainnya di Indonesia.

10



BERUANG-MERUANG

Bercekcok Tanam, 2016

Berkaca pada dimensi keruangan yang menjadi refleksi atas aktivitas
mengabstraksi tersebut, nampak jelas bagaimana Kadek Koyo sebagai perupa, memiliki
kesadaran yang jelas akan realitas dan pemahaman aspek 'ketidaksadaran' yang
menyeluruh terutama pada ruang-ruang imajinya. Abstraksi Beruang Meruang yang
dihadirkan Kadek Koyo adalah semacam transkrip kultural yang dipenuhi oleh ornamen
teks dan simbol-simbol etnik yang mengandung realitas universal. Inilah salah satu
kehebatan perupa dalam membayangkan sesuatu yang tak kasat mata menjadi tampak,
dari realitas menjadi abstrak tidak berwujud namun memiliki daya dobrak 'harmoni

spiritual’ mengarungi dimensilapisan nilai dan makna yang menyentuh.

Yogyakarta, 11 April 2016

I Gede Arya Sucitra
Pelukis dan dosen FSR 151 Yogyakarta
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Karvya
‘Beruang—-Meruang’
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Kuningnya lde
100 cm x 100 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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Lumbung Jerami

100 cm x 80 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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Bercekcok Tanam

100 cm x 100 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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Ho-No-Co-Ro
80 cm x 120 cm, cat minyak di kanvas
2016
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Me mengkhianati | #1
100 cm x 80 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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Me mengkhianati | #2
100 cm x 80 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016

18



BERUANG-MERUANG

Me mengkhianati | #3
80 cm x 100 cm, cat minyak di kanvas
2016

19



BERUANG-MERUANG

Me mengkhianati | #4
80 cm x 100 cm, cat minyak di kanvas
2016
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Mobilisasi Harga Diri #1
100 cm x 100 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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Mobilisasi Harga Diri #2
100 cm x 80 cm, pensil, cat minyak di kanvas
2016
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| Kadek Yudi Astawan

Lahir . Gianyar, 8 April 1985

Pendidikan : FSR ISI Yogyakarta (2004-2009).
Pascasarjana ISI| Yogyakarta (2010-2012).

Alamat :

JIn. Mawar, No: 2, Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta (55225).
Jin. Raya Mas, No: 145, Br. Batanancak-Mas-Ubud Gianyar-Bali (80571).

Kontak / email :

0817 992 4545 / koyo_thok@yahoo.co.id
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Aktivitas Pameran:

2016 :
Pameran Seni Rupa “CENGLU”, Indieart House, Yogyakarta.

2015 :

Pameran SDI Young Artist “Mooi (in)die Bali®, Indieart House, Yogyakarta.
Pameran UOB Painting of the Year

Pameran "SEMU", Jogja National Museum, Yogyakarta.

Pameran kerja sama Korea-Indonesia,“Sahabat”, di Yayasan LBTS Jakarta.

2014 :
Pameran Dies Natalies Politeknik Seni Yogyakarta.

2013 :
Estetika Sketsa SDI” di Galeri Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.
2012 :

Pameran Jakarta Art Award “Dunia ldeal”, Jakarta.

Pameran “Pesta Perupa Menggores Jogja” XT-Square, Yogyakarta.
Pameran “ASYAAF”, Asian Student and Young Artist Art

Festival, LVS Gallery, Gangnam-gu, Seoul, Korea.

“Vibrant Vision Of Lempad”, SDI, di Sangkring Art Space, Yogyakarta.
Pameran “Kembar Mayang”, di Museum H. Widayat, Magelang.

2011::

2R (Raba-Rasa), Ten Fine Art, Sanur, Bali.
“After effect” Tujuh Bintang Art Space, Yogyakarta.
Dies Natalies Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2010

Pameran PEKSIMINAS di UNY, Yogyakarta.
Pameran Dies Natalis KPBP Bali Yogyakarta.
“Drawing Lovers”, Galeri Katamsi FSR IS| Yogyakarta.

2008 :

“SDI NOW?”, Tony Raka Galeri, Bali.

“Dedication to The Future”Academic Art Awards#2, Jogja Galeri.
“The Highlight” Jogja Nasional Museum.

“Tekstur dalam Lukisan” Jogja Galeri.

“Reinventing” SDI, Sangkring Art Space, Yogyakarta.

“Bali nang Padang”, Galeri Biasa Yogyakarta.



BERUANG-MERUANG

2007:

Pameran Dies Natalies XXII I1S| Yogyakarta.

“Have Fun” dialog dua kota, Jogja-Jakarta di Taman Budaya Yogyakarta.
“ENJOY” Segi Lima, Guet Fine Art, Bali.

“Embroedery” via-via cafe Yogyakarta.

2006 :

Kepala Busuk, SDI, Taman Budaya Bali.
“K-ART-INI" UNJ Jakarta.
‘PEKSIMINAS"di Yogyakarta.

“Refresh” Sika Galeri, Ubud-bali.

“The Bad” Galeri Biasa Yogyakarta.
“Seni Biasa” sekretariat SDI Yogyakarta.
“‘NISBI" Galeri Katamsi IS Yogyakarta.

2005 :

Betwen After-Before, Benteng Vrederburg, Yogyakarta.
Hitam-Putih Jogja, Gramedia Yogyakarta.

Artploration, Societet TBY, Yogyakarta.

Style Life, Galeri Katamsi, FSR ISI Yogyakarta.

Awal Melangkah, Galeri 9, Ubud-Bali.

2004 :

Wajah Dua Kota, ASDI, Solo.

2003 :
Pameran Gebyar Seni di Griya Mas, Ubud, Bali.

Pameran Tunggal (Tugas):

2012:

Refleksi Simbolik Kekreatoran dalam Seni Rupa Murni, Ruang
Audio Visual, Pascasarjana |1SI| Yogyakarta.

2009:
Citra Jerami sebagai Refleksi, Gedung Seni Murni, FSR, I1SI Yogyakarta.



BERUANG-MERUANG

Performance Art:

2011 : The color of glasses, Ten Fine Art, Sanur, Bali.
2009 : Belah Duren, Bentara Budaya Yogyakarta.
2006 : 1001 Sangut, Taman Budaya Bali.

Penghargaan :

2015: Finalis UOB Painting of the Year
2012: Finalis Jakarta Art Award
2005: Sketsa Terbaik dari Dosen Seni Murni, FSR, 1S| Yogyakarta.



BERUANG-MERUANG

Terimakasih

- Tuhan Yang Maha Esa
- Keluarga:
I Ketut Geledih
Ni Made Rinun
Ni Wayan Suryani
I Komang Arvyadi
- Titis Yeck
- Indieart House
- I Nyoman Darya & Nuraeni Puji Astuti
- I Gede Arvya Sucitra S.5n., MA.
- M. Fikri Muaz
- Ruswanto
- Putu Lukita Wiweka
- Don Biu
- Angkringan Sumir Mas N’'dut
- Grya Hijau
- Asrama Bali
- Teman-teman 2004 FSR ISI Yogyakarta
- Bambang PC
- Mas Yudi Spanram
- Titisan Studio Kulon Progo
- Studio Patung erhouse
- Griya Hijau
- Berbagai Pihak yang Telah Membantu

Terselenggaranya Pameran Ini



